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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-
benar tahu dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan
masalah penelitian.Maksud dari subyek penelitian ini adalah untuk
menggali informasi yang menjadi dasar dalam rancangan teori yang
diterapkan.Adapun subyek dari penelitian ini adalah lembaga atau
instansi yang kami jadikan sumber informasi dalam penelitian, yakni
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.
Untuk lebih rincinya dibawah ini peneliti akan menguraikan nama-
nama mengenai informan penelitian diantaranya sebagai berikut:
a. Informan |
Bapak ansarul fahrudda merupakan kepala dalam bidang
penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan.Beliau adalah
salah satu orang yang diberikan tanggung jawab dalam
mengurusi berbagai macam informasi kasus kesehatan.Beliau
telah bergabung di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur sejak
tahun 2013 hingga sekarang. Saat ini usia beliau adalah 51
tahun. Sebelum beliau di tugaskan di Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur, beliau di tugaskan di Rumah Sakit Kusta Kediri

sebagai dokter gigi.
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Keseharian beliau adalah membantu Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur dalam mengelola informasi mengenai
berbagai macam penyakit untuk di publikasikan.Sebagai
pengelola bidang informasi beliau mengetahui setiap
permasalahan tentang penyakit yang sedang terjadi di provinsi
Jawa Timur. Beliau kerap kali yang membantu bapak kepala
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam menyelesaikan
kasus kesehatan yang sedang terjadi dengan cara membantu
kepala Dinas Provinsi Jawa Timur dalam menemui public baik
melalui konferensi pers atau pun menjadi narasumber dalam
penyuluhan baksos dan banyak program kegiatan lainnya.
Informan Il

Ibu evi ini yang kerapkali dipanggil, yang mana ibu evi ini
sebagai staff dalam program penyakit demam berdarah di
program pemberantasan penyakit di bidang penanggulangan
penyakit dan masalah kesehatan. lIbu endang yang berusia 45
tahun ini mulai masuk di dinas kesehatan pada tahun 2014.
Tugas beliau di program demam berdarah ini yang mengurusi
mengenai asal muasal adanya penyakit demam berdarah,
hingga pada bagaimana cara penanggulangan dan
pemberantasannya.

Yang mana tidak lain lagi tugas bu endang dalam program

pemberantasan  penyakit ini untuk membantu bidang
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pengendalian penyakit dan masalah kesehatan dalam menyusun
informasi  untuk di publikasikan kepada masayarakat/
public.Yakni dimana tugas dalam bidang P2MK ini sebagai
ttitik pusat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur untuk
menangani kasus penyakit masalah kesehatan yang terjadi
khususnya debam berdarah ini.
c. Informan 1l

Bapak Malik Afif sebagai staff pegawai yang menjalankan
tugas-tugasnya di kantor ini yang sangat ulet dan pekerja keras.
Pria asal kelahiran Sumenep, Madura ini adalah orang yang
selalu ramah kepada siapapun yang dijumpainya, baik itu
kepada yang lebih muda atau yang lebih tua.Beliau yang masih
berumur 30 tahun dan sangat bersahabat ini sangat pantas
menjadi seorang publisher. Sebab, beliau sangat faham
terhadap apa yang harus dilakukan dalam suatu proses
mempublikasikan informasi. Beliau yang lebih mengetahui
mengenai strategi-trategi yang harus diterapkan dalam proses
publisitas.

Selain beliau menjadi staff dalam bidang publikasi, beliau
juga membantu dalam teknisi pelayanan dalam proses publikasi
yang berguna untuk memberikan citra atau nama baik yang

dimiliki oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.
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d. Informan IV

Ibu Ui Soebarjo yang biasa mendapat panggilan ibu ui dari
rekan-rekan kerja dikantornya.Beliau merupakan salah satu
informan dari penelitian ini yang bekerja sebagai staff
informasi, penelitian dan pengembangan.

Beliau mulai bergabung dengan Dinas Pemerintahan
Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2006. Wanita
kelahiran jakarta pada tanggal 21 November 1968 ini telah
genap berusia 49 tahun. Beliau mempunyai hobbi membaca
buku, ibu Ui yang telah banyak membantu peneliti selama
penelitian ini. Ibu Ui merupakan sosok seorang ibu yang sangat
sabar dan membantu dalam memberikan surat tindasan kepada
informan utama yang dijadikan sebagai narasumber dalam
pengambilan data lapangan yang dibutuhkan.

Selain menjadi staff yang bertugas memproses laporan,
beliau juga membeli salah satu bimbingan kepada para peneliti
atau para pengunjung mengenai data-data tentang kesehatan
yang ada di provinsi Jawa Timur. Bimbingan itu diwujudkan
dengan cara beliau bekerja dalam menjalankan program
tugasnya Di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

e.  InformanV
Ibu Janti fajarwati yang biasa dipanggil ibu yanti ini

beliau kelahiran tahun 1971 ini menjabat sebagai staff pusat
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informasi dan data. Beliau berusia 46 tahun.Staff pusat
pelayanan data dan informasi di Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur ini mulai bergabung pada tahun 2005.

Ibu Yanti yang mempunyai hobby bercocok tanam ini yang
diakui sangat bermanfaat dan sangat menyenangkan, telah
mendapatkan jabatan tersebut sebagai kriteria yang diambil dari
prestasi yang diperoleh, menguasai pekerjaan serta pengalaman
kerja yang menjadikan beliau dijadikannya sebagai staff pusat
pelayanan data dan informasi. Selain beliau dinas di Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, beliau dalam kesehariannya
juga menjadi dokter gigi di Rumah Sakit Buana Surabaya.

2. Desakripsi Obyek

Obyek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah bidang
yang terkait dengan keilmuan komunikasi publikasi. Dalam hal ini
lebih ditekankan pada proses publikasi dalam pemerintahan dinas
kesehatan provinsi jawa timur guna memberikan informasi serta
pengetahuan tentang kesehatan mengenai penyakit demam berdarah
peran. Dengan memaksimalkan segala factor pendukungnya serta
meminimalisir factor penghalangnya dalam tahapan mekanisme

publikasi dinas kesehatan provinsi jawa timur.
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3. Deskripsi lokasi
a. Deskripsi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam Perda Nomor
9 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Provinsi Jawa Timur dipimpin oleh Kepala Dinas yang dibantu
oleh 1 (satu) Sekretaris dan 4 (empat) Kepala Bidang terdiri :
1. Bidang Pelayanan Kesehatan
2. Bidang Pengendalian Penyakit dan Masalah Kesehatan
3. Bidang Pengembangan Sumber Daya Kesehatan
4. Bidang Pengembangan dan Pemberdayaan Kesehatan

Masyarakat

Setiap Kepala Bidang membawahi 3 (tiga) Kepala Seksi
sesuai bidangnya. Sedangkan Sekretaris dibantu 3 (tiga) Kepala
Sub Bagian yaitu Sub Bagian Penyusunan Program, Sub
Bagian Keuangan dan Sub Bagian Tata Usaha. Dinas
Kesehatan Provinsi juga mempunyai Unit Pelaksana Teknis
(UPT) yang bertanggungjawab terhadap pelayanan kesehatan
untuk penyakit khusus, pengembangan pengobatan tradisional,
pelatihan petugas kesehatan dan pendidikan tertentu. UPT

tersebut yaitu :

1. Rumah Sakit Kusta Kediri
2. Rumah Sakit Kusta Sumberglagah Mojokerto

3. Rumah Sakit Paru Dungus Madiun
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4. Rumah Sakit Paru Jember
5. Rumah Sakit Paru Batu
6. Balai Kesehatan Mata Masyarakat Surabaya
7. Balai Pemberantasan dan Pencegahan Penyakit Paru
Madiun
8. Balai Pemberantasan dan Pencegahan Penyakit Paru
Pamekasan
9. Balai Pemberantasan dan Pencegahan Penyakit Paru
Surabaya
10. UPT Materia Medika Batu
11. UPT Akademi Gizi Surabaya
12. UPT Akademi Keperawatan Madiun
13. UPT Pelatihan Kesehatan Masyarakat Murnajati
Lawang 73
b. Tugas Pokok Dan Fungsi
Dalam Perda tersebut Dinas Kesehatan mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan di bidang kesehatan dan
menyelenggarakan fungsi :
1) perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan;
2) penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  dan

pelayanan umum di bidang kesehatan;
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3) pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan
lingkup tugasnya; dan

4) pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh gubernur.

Sumberdaya Dinas Kesehatan Provinsi

1)

2)

Tenaga Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi

Tenaga Kesehatan merupakan pendukung utama
dalam pembangunan kesehatan.Jumlah dan kualitas tenaga
kesehatan seharusnya sesuai dengan kebutuhan.Jumlah
pegawai Dinas Kesehatan pada tahun 2008 sebanyak 473
orang. Dari jumlah tersebut yang mempunyai pendidikan
S2 sebanyak 69 orang; pendidikan S1 sebanyak 185 orang
pendidikan, D1 sebanyak 1 orang, D2 sebanyak 1 orang,
dan D3 sebanyak 31 orang; sedangkan yang mempunyai
pendidikan SMA/sederajat  sebanyak 154  orang;
SMP/sederajat sebanyak 18 orang dan SD/sederajat
sebanyak 14 orang. Ditinjau dari Pangkat/Golongan, dari
473 orang terdiri dari golongan IV sebanyak 40 orang,
golongan 11l sebanyak 351 orang, golongan Il sebanyak 68
orang, dan golongan | sebanyak 14 orang.
Tenaga Kesehatan di UPT Dinas Kesehatan Provinsi

Jumlah pegawai UPT Dinkes Provinsi Jatim pada

tahun 2008 menurut data kepegawaian Dinkes Provinsi
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Jatim sebanyak 588 orang. Dari jumlah tersebut yang
mempunyai pendidikan S2 sebanyak 57 orang; pendidikan
S1 sebanyak 124 orang, pendidikan, D3 sebanyak 123
orang; dan D1 sebanyak 9 orang. Sedangkan yang
mempunyai pendidikan SMA/sederajat sebanyak 219
orang; SMP/sederajat sebanyak 30 orang dan SD/sederajat
sebanyak 26 orang. Ditinjau dari Pangkat/Golongan, dari
588 orang tersebut terdiri dari golongan IV sebanyak 42
orang, golongan Il sebanyak 275 orang, golongan Il
sebanyak 256 orang, dan golongan | sebanyak 15 orang. 75
d. Sarana dan Prasarana
Dinas Kesehatan Provinsi terletak di JLA Yani 118
Surabaya dengan luas lahan 215.975 m2 merupakan aset dari
Departemen Kesehatan.Adapun 5 gedung perkantoran, gudang
dan cold room adalah aset Pemerintah Provinsi Jawa Timur.
Pada akhir tahun 2008 telah dibangun 1 gedung dan 1 gudang
yang diperuntukkan regional bencana yang merupakan aset dari
Departemen Kesehatan. Sedangkan aset lain berupa gedung
UPT yaitu :
1) BP4 Surabaya yang terletak di JI. Karang Tembok
No. 39 Surabaya
2) Akademi Gizi Surabaya di JI. Bendul Merisi No.

126 Surabaya
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)
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Balai Kesehatan Mata Masyarakat Surabaya di Jl.

Gayung Kebonsari Timur No. 47 Surabaya

UPT Pelatihan Kesehatan Masyarakat di Murnajati

Lawang dan Bendul Merisi Surabaya

RS Khusus Kusta Sumberglagah Mojokerto, JI.

Sumber Glagah Pacet, Mojokerto

RS Khusus Kusta Kediri, JI. Veteran No. 12 Kediri

RS Khusus Paru Batu, JI. A. Yani No. 10-13 Batu

RS Khusus Paru Dungus, JI. Dungus Wungu

Madiun

RS Khusus Paru Jember JI. Nusa Indah No. 28

Jember

Akademi Keperawatan Soedono Madiun, JI. Imam

Bonjol No. 1 Madiun

BP4 Pamekasan, JI. Bonorogo No. 17 Pamekasan

UPT Materia Medika, JI Lahor 87 Batu

BP4 Madiun, JL. Yos Sudarso 112 B Madiun

Kendaraan Dinas sebanyak 134 buah terdiri dari 82 buah

kendaraan roda dua dan 52 kendaraan roda empat.
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Pembiayaan

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timurmelaksanakan
kegiatan pembangunan kesehatan dengan biaya dari APBD
Provinsi dan APBN serta dari bantuan/pinjaman luar negeri
(pinjaman pemerintah pusat). APBD Provinsi selain membiayai
Dinas Kesehatan Provinsi beserta UPTnya juga membiaya 5
(lima) RS Provinsi. Tahun 2006 belanja kesehatan total dari
APBD Provinsi sebesar Rp. 596 M atau 11,05% dari total
APBD. Pada tahun 2007 sebesar Rp. 706 M atau naik menjadi
12,31%. Pada tahun 2008 secara total anggaran lebih banyak
dari tahun sebelumnya yaitu Rp. 799 M. Namun secara
persentase menurun menjadi 10,93%. Kemungkinan penurunan
persentase 77adalah kegiatan pilkada gubernur yang menyerap
banyak biaya.

Dari total belanja kesehatan, Dinas Kesehatan mendapat
alokasi berturut-turut pada tahun 2006, 2007, dan 2008 sebesar
14,2%; 15,3% dan 16,2%. Anggaran tersebut membiayai
kegiatan-kegiatan baik yang ada di Provinsi, mendukung
Kabupaten/Kota maupun yang di UPT Dinas Kesehatan
Provinsi non Rumah Sakit karena UPT Rumah Sakit mendapat
alokasi tersendiri. APBN membiayai kegiatan dekonsentrasi dan
tugas pembantuan. APBN tahun 2006 sebesar Rp. 412 M tahun

2007 sebesar Rp. 378 M (setelah program efisiensi) dan tahun
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2008 sebesar Rp. 213 M. Sebagian anggaran tersebut berupa
dana dekonsentrasi yang dipergunakan untuk membiayai
kegiatan di Provinsi selain mendukung Kabupaten/Kota
utamanya kegiatan untuk menurunkan AKI dan AKB. Sebagian
lagi berupa dana tugas pembantuan yang dikelola langsung
oleh RS Provinsi dan RS Kabupaten/Kota.

Bantuan luar negeri selain mendapatkan dari Unicef dan
bantuan USAID untuk program kesehatan ibu dan anak, juga
bantuan dari proyek KNCV, NLR, Global Fund, GAVI,
American Red Cross dan lainnya untuk membiayai program
pencegahan dan pemberantasan penyakit. Guna mendukung
pembangunan kesehatan utamanya untuk upaya kesehatan
masyarakat, tak bisa dihitung jumlah dana yang telah
dikeluarkan masyarakat baik partisipasi perorangan maupun
dalam bentuk dana kelompok formal ataupun informal.

Beberapa Kabupaten/Kota dalam 3 tahun terakhir telah
menerapkan pelayanan gratis bagi pelayanan kesehatan dasar di
Puskesmas dan pelayanan rawat inap di kelas Il RSUD
setempat dengan dukungan APBD Kabupaten/Kota.Adapun
jenis manfaat pelayanan serta limitasi pelayanan sangat
bervariasi antar daerah.Sampai saat ini belum pernah ada
evaluasi tentang kebijakan tersebut terkait derajat kesehatan

masyarakat. Berkenaan dengan pembiayaan kesehatan
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khususnyapemeliharaan kesehatan, Pemerintah Provinsi Jawa
Timur telah mempersiapkan pelaksanaan program Jaminan
Sosial Nasional sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor
40/ 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional dengan
terbitnya Peraturan Daerah Nomor 4/2008 tentang Jaminan
Kesehatan Daerah dan79Peraturan Gubernur Nomor 4/2009
tentang Juklak Jaminan Kesehatan Daerah.
Visi

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu
dari penyelenggara pembangunan kesehatan mempunyai visi:
”Masyarakat Jawa Timur Mandiri untuk Hidup Sehat”.
Masyarakat yang mandiri untuk hidup sehat adalah suatu
kondisi dimana masyarakat Jawa Timur menyadari, mau, dan
mampu untuk mengenali, mencegah dan mengatasi
permasalahan kesehatan yang dihadapi, sehingga dapat bebas
dari gangguan kesehatan, baik yang disebabkan karena
penyakit termasuk gangguan kesehatan akibat bencana,
maupun lingkungan dan perilaku yang tidak mendukung untuk
hidup sehat.
Misi

Berdasarkan Visi Dinas Kesehatan Provinsi, maka misi
pembangunan kesehatan di Jawa Timur adalah :

1. Menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan.
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2. Mendorong terwujudnya kemandirian masyarakat untuk
hidup sehat.

3. Mewujudkan,  memelihara dan  meningkatkan
pelayanan  kesehatan yang bermutu, merata, dan
terjangkau.

4. Meningkatkan upaya pengendalian penyakit dan
penanggulangan masalah kesehatan.

5. Meningkatkan dan mendayagunakan sumberdaya
kesehatan.

h. Tujuan

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam mewujudkan

misinya menetapkan tujuan sebagai berikut:

1)

2)

Untuk mewujudkan misi ”Menggerakkan
pembangunan  berwawasan kesehatan, maka
ditetapkan tujuan: Mewujudkan mutu lingkungan
yang lebih sehat, pengembangan sistem kesehatan
lingkungan  kewilayahan, serta menggerakkan
pembangunan berwawasan kesehatan.

Untuk mewujudkan misi "Mendorong terwujudnya
kemandirian masyarakat untuk hidup sehat”, maka
80ditetapkan tujuan: Memberdayakan individu,

keluarga dan masyarakat agar mampu menumbuhkan
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
mengembangkan  Upaya Kesehatan  Berbasis
Masyarakat (UKBM).

Untuk mewujudkan misi "Mewujudkan, memelihara
dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang

bermutu, merata, dan terjangkau”,

Berdasarkan makna penetapan sasaran tersebut maka Dinas

Kesehatan Provinsi Jawa Timur menetapkan sasaran dengan

rincian sebagai berikut:

1)

2)

2

Untuk mewujudkan tujuan Mewujudkan mutu

lingkungan yang lebih sehat, pengembangan sistem

kesehatan lingkungan kewilayahan, serta
menggerakkan pembangunan berwawasan
kesehatan” maka ditetapkan 81sasaran:

Meningkatkan kualitas air bersih, sanitasi dasar,
higiene sanitasi makanan minuman serta kualitas
kesehatan lingkungan dan pengendalian faktor risiko
dampak pencemaran lingkungan di masyarakat,

Untuk mewujudkan tujuan  “Memberdayakan
individu, keluarga, dan masyarakat agar mampu
menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

(PHBS) serta mengembangkan Upaya Kesehatan
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4)

5)

6)

7)
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Berbasis Masyarakat (UKBM)”, maka ditetapkan
sasaran: Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
untuk berperilaku hidup bersih dan sehat serta
pemberdayaan masyarakat ke arah kemandirian
Untuk mewujudkan tujuan “Meningkatkan akses,
pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan melalui
Rumah Sakit, Balai Kesehatan, Puskesmas dan
jaringannya”

Untuk mewujudkan tujuan “Meningkatkan kesadaran
gizi keluarga dalam upaya meningkatkan status gizi
masyarakat”, maka ditetapkan sasaran:
Meningkatkan keluarga sadar gizi dan perbaikan gizi
masyarakat,

Untuk mewujudkan tujuan “Menjamin Ketersediaan,
pemerataan, pemanfaatan, mutu, keterjangkauan obat
dan perbekalan kesehatan serta pembinaan mutu
makanan”, maka ditetapkan sasaran: Meningkatkan
pengelolaan obat, perbekalan kesehatan dan makanan
Untuk mewujudkan tujuan ”Mencegah, menurunkan
dan mengendalikan penyakit menular dan tidak
menular serta masalah kesehatan lainnya”

Untuk mewujudkan tujuan ”Mencegah, menurunkan

dan mengendalikan penyakit menular dan tidak
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Strategi
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menular serta masalah kesehatan lainnya”, maka
ditetapkan sasaran: Menurunkan angka kesakitan dan
kematian penyakit menular, tidak menular dan
penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi serta pengamatan penyakit dalam rangka
sistem kewaspadaan dini dan penanggulangan

KLB/wabah, ancaman epidemi serta bencana

Sebagai satu cara untuk mewujudkan tujuan dan sasaran

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, maka strategi yang

ditetapkan terdiri atas :

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

Peningkatan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan yang berkualitas

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM
Penanggulangan masalah kesehatan dan peningkatan
sistem surveilans monitoring dan informasi
kesehatan

Pemberdayaan masyarakat

Pengembangan sistem pembiayaan

Peningkatan manajemen kesehatan

Peningkatan koordinasi dan kemitraan terhadap

pelaku pembangunan kesehatan
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k. Kebijakan

Kebijakan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam

mewujudkan tujuan dan sasaran yang akan dirumuskan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dalam rangka mewujudkan misi ‘“Menggerakkan
pembangunan berwawasan kesehatan”, maka ditetapkan
kebijakan: Pemantapan pembangunan berwawasan
kesehatan.

Dalam rangka mewujudkan misi “Mendorong
terwujudnya kemandirian masyarakat untuk hidup
sehat”,

Dalam rangka mewujudkan misi “Mewujudkan,
memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan
yang bermutu, merata, dan terjangkau”

Dalam rangka mewujudkan misi "Meningkatkan upaya
pengendalian penyakit dan penanggulangan masalah
kesehatan”™

Dalam rangka mewujudkan misi "Meningkatkan dan
mendayagunakan  sumberdaya kesehatan”, maka
ditetapkan kebijakan: Penyediaan tenaga kesehatan di
rumah sakit, balai kesehatan, puskesmas dan
jaringannya serta mendayagunakan tenaga kesehatan

yang kompeten sesuai kebutuhan. 84



85

I. Rencana program dan kegiatan
Dalam rangka mewujudkan sasaran organisasi dengan
indikator sasaran sebagai tolok ukur keberhasilannya, Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur menetapkan program
operasional dan kegiatan pokok organisasi. Secara garis besar
program-program  operasional tersebut dapat diuraikan
berdasarkan orientasi misi sebagai berikut :

1. Untuk mewujudkan misi “Menggerakkan pembangunan
berwawasan kesehatan dan Mendorong terwujudnya
kemandirian masyarakat untuk hidup sehat”

2. Untuk mewujudkan misi “Mewujudkan, memelihara
dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu,
merata, dan terjangkau”

3. Untuk mewujudkan misi “Meningkatkan upaya
pengendalian penyakit dan penanggulangan masalah
kesehatan”

4. mewujudkan misi "Meningkatkan dan mendayagunakan
sumberdaya kesehatan”

m. Indikator Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

Penetapan indikator kinerja atau ukuran Kkinerja akan

digunakan untuk mengukur kinerja atau keberhasilan organisasi

dan merupakan syarat penting untuk menetapkan rencana
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Kinerja sebagai penjabaran dari RPJMD. Secara rinci,

penetapan indikator Kkinerja program pembangunan Dinas

Kesehatan Provinsi Tahun sebagai berikut:

1.

2.

Program Obat dan Perbekalan Kesehatan

Program Upaya Kesehatan Masyarakat

Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan
Masyarakat

Program Perbaikan Gizi Masyarakat

Program Pengembangan Lingkungan Sehat

Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit
Program Upaya Kesehatan Perorangan

Program Kebijakan dan Manajemen Pembangunan
Kesehatan

Program Pemberdayaan Sumber Daya Kesehatan

B. Deskripsi Data Penelitian

Setelah melalui tahap pra lapangan dan pekerjaan lapangan, maka

peneliti sampai pada tahap penyajian data penelitian, selama melakukan

penelitian, peneliti mendapatkan data mengenai tahapan publikasi penyakit

demam berdarah.

Penelitian ini memfokuskan pada mekanisme tahapan publikasi

penyakit demamberdarah Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada

bidang penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan (P2ZMK serta
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factor kendala dan pendukungnya dalam mengatahui mekanisme tapanan
publikasi yang dilakukan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

Berikut ini akan peneliti paparkan hasil data penelitian yang telah
diperoleh dari lapangan diantaranya:
1. Tahapan proses publikasi penyakit demam berdarah Dinas Kesehatan

Provinsi Jawa Timur
Sudah bukan hal yang mengherankan lagi jika informasi mengenai

penanggulangan dan pemberantasan penyakit demam berdarah.Masyarakat
sudah banyak tahu tentang informasi mengenai penyakit demam berdarah,
maka menurut masyarakat penyakit demamberdarah itu sudah merupakan
bukan penyakit bahaya nomor satu di dunia. Melainkan sudah terdapat
banyak penyakit menular lainnya yang lebih diwaspadai. Hal ini sama
dengan apa yang telah dikatakan oleh Bapak Ansarul Fahrudda, Kabid
Penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan.

“.... Memang penyakit demam berdarah itu sekarang bukan

penyakit penyakit bahaya lagi mbak.Sebab kasus demam berdarah

itu sudah lama kejadiannya.Tetapi kasus itu selalu muncul ditiap

tahunnya.Jadi ibu, Kkita tidak tau kapan itu munculnya kasus

demam berdarah itu. Yang jelas kasus demam berdarah itu
biasanya muncul dengan disesuaikannya musim...” *

Dalam memberantas serta menanggulangi penyakit demam
berdarah pasti tedapat beberapa tehnik tahapan yang dilakukan untuk
menyebarkan informasi. Sehingga dalam proses publikasi informasi itu

tidaklah singkat dan semudah membalikkan tangan. Hal ini serupa dengan

! Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 11.30 WIB
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yang dikatakan oleh bapak Ansarul fahrudda , kabid Penanggulangan

penyakit dan masalah kesehatan.

“... jadi cara penanggulanan penyakit dan masalah esehatan yang
dilakukan di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam
mengatasi masalah penyakit terutama dalam penanganan kasus
demam Dberdarah ini, dinas kesehatan provinsi hanya
merencanakan, membuat program serta mengontrol melalui dinas
kesehatan kota/kabupaten. Yang mana mbak dinas kesehatan
kota/kabupaten ini mereka yang terjun kepada masayarakat L2

Adapun Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur memperoleh
informasi yang diterima bukanlah secara langsung melainkan melalui
beberapa tahap. Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh ibu janti
fajarwati, staff informasi dan pelayanan data.

“... kalau untuk informasi yang di dapat oleh Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur itu mbak, ada form khusus yang disebarkan
kepada dinas kesehatan kota/kabupaten yang berisikan nama,
wilayah, kasus kesehatan, penanganan dan lain sebagainya itu
kemudian mereka isi. Yang mana hasil dari isi form tersebut itu
sesuai data yang diberikan oleh puskesmas. Nah untuk turun tangan
dinas kesehatan kota/kabupaten yang menangani kasus tersebut. Jadi
dinas kesehatan kota itu mereka tinggal menerima dari hasil
keseluruhan dalam penanganan kasus saat ini yang telah dilakukan
oleh dinkes kota. Begitu mbak. Jadi bukan kita yang terjun untuk
mencari masalah melainkan dinas kesehatan kota yang terjun untuk
mencari masalah. Nah dinas kesehatan kota ini yang mempunyai
masyarakat dimana mereka mendapatkan data melalui puskesmas-
puskesmas, rumah sakit, dokter praktek swasta dan laiinya. Setelah
dinkes kota yang terjun dalam menangani kasus yang telah
dilaporkan oleh puskesmas maupun lainnya lalu disetorkan ke dinas
kesehatan prov...”3

Dalam Proses pengolahan informasi bidang penanggulangan

penyakit dan masalah kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur ini

> Wawancara bersama bapak Ansarul fahrudda kabid Penanggulangan penyakit dan masalah
Kesehatan pada tanggal 13 Januari 2016 jam 09.20 WIB

* Wawancara bersama ibu Yanti fajarwatistaff bidang informasi dan pelayanan data Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 15 Desember 2016 pada jam 10.30 WIB
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dengan menerapkan perencanaan atau program yang sudah di tetapkan.
Hal ini sebanding dengan yang telah dikatakan oleh bu endang, staff

bidang penanggulangan penyakit program DBD.

13

.. untuk dalam proses pengolahan informasi dinas kesehatan prov
itu kita melakukannya dengan menerapkan perencaan dalam suatu
program yaitu, dengan meneliti tentang penyebab DBD, apa yang
menjadi  penyebabnya, bagaimana cara penanggulangannya,
pemberantasannya serta penanganannya ...”

Dalam penanganan tentang masalah kesehatan mengenai penyakit
demam berdarah peran bidang penanggulangan penyakit dan masalah
kesehatan merupakan sebagai komunikator. Dimana dinas kesehatan
profinsi jawa timur ini yang mengolah informasi dari dinas kesehatan
kota/kabupaten. Sedangkan dinas kesehatan kota/kabupaten yang menjadi
komunikannya. Dan media sebagai efek dari alat dalam proses
publikasinya. Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh ibu evi, staff

program demam berdarah.

“...Jadi begini mbak untuk unsure dari komunikasi itu sendiri
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur yang telah memberikan
informasi  khususnya bidang penanggulangan penyakit yang
menjadi pokok sumber informasinya, lalu di sebarkan kepada dinas
kesehatan kota/kabupaten yang menerina informasinya, dan efek
dari publikasi informasi itu yang pada akhirnya melibatkan media
sebagai salurannya. Jadi bukan dinas kesehatan kota ini yang
mempunyai masyarakat, melainkan dinas kesehatan kota/
kabupaten yang mengurusi masyarakat. Dengan kata lain dinas
kesehatan kota ini mereka yang mempunyai media sebagai alat
bantu dalam publikasi informasi ...

Dalam tanggapan mengenai publikasi informasi yang dilakukan

bidang penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan dalam menangani

* Wawancara bersama Ibu evi, staff program penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 18 Januari 2017 jam : 09.30 WIB
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kasus demam berdarah di masyarakat, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur yang mempunyai program dan agenda tertentu baik yang tindakan
ditentukan dari kementrian kesehatan maupun program yang di miliki
sendiri oleh dinas kesehatan provinsi jatim. Hal ini sama seperti yang
dikatakan oleh bapak Ansarul Fahrudda, kabid penanggulangan penyakit

dan masalah kesehatan.

13

. bahwasannya mbak dalam terjun melakukan tindakan itu
sebelumnya baik Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur maupun
kementrian kesehatan itu sudah mempunyai program sebelumnya.
Yang mana program itu dilakukan untuk mencegah timbulnya
penyakit masalaha kesehatan.Nah kapan itu penggunaan program itu
sesuai lembaga yang terkait. Seperti hal nya apabila terdapat
informasi yang sudah jelas kalo terdapat masalah demam berdarah di
kota ini, nah maka dinas kesehatan kota/kabupaten pertama yang
menangani, peran dinas kesehatan prov mereka yang mendukung
atau mendorong dengan memberikan informasi kepada dinkes kota
untuk melakukan penyuluhan, sosialisasi penggunaa 3M+
(menguras, mengubur, dan menutup), penyebaran paflet, brosur,
limfet pada puskesmas atau rumah sakit setempat. kalau dinas
kesehatan provinsi sudah terjun akan tetapi penderita masih terus
meningkat maka kementrian kesehatan yang turun untuk
memberikan program pada dinkes kota seperti melakukan fogging,
pemberian bubuk pemberantasan jentik...””

Selain Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur memperoleh informasi
dengan melalui pembagian form khusus yang di sebarkan pada dinas
kesehatan kota/kabupaten di seluruh jawa timur, maka Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur juga mempunyai wartawan khusus yang diterjunkan
untuk mencari informasi data dan kemudian mengolahnya hingga sampai
pada mempublikasikan informasi tersebut. Baik informasi yang disebarkan

melalui website berupa prees release, blog, media televise, radio serta

> Wawancara bersama bapak Ansarul fahrudda kabid Penanggulangan penyakit dan masalah
Kesehatan pada tanggal 13 Januari 2016 jam 09.20 WIB
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media cetak. Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh bapak Ansarul
Fahrudda,, kabid penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan.

“... jadi begini mbak untuk memdapatkan informasi yang secara
detail dan meluas, dinkes prov ini juga telah menerjunkan wartawan
untuk meliput dan mencari data informasi untuk dijadikan sebagai
respon dari penanganan yang diberikan oleh dinkes prov ini. Akan
tetapi penggunaan wartawan yang kami lakukan itu hanya terkadang
saja.”

Penyakit demam berdarah merupakan penyakit menular.Penyakit
yang disebarkan melalui gigitan nyamuk, sehingga dari gigitan nyamuk
telah berdampak pada kekebalan dan keseimbangan tubuh.Hal ini sesuai
yang telah dikatakan oleh bapak Huda, staff laboratorium.

“... jadi begini mbak demam berdarah itu merupakan nama penyakit

yang disebabkan oleh adanya virus yang disebut sebagai virus

dengue. Yang mana virus dengue tersebut merupakan racun yang ada
pada air liur ludahnya.Yang mana air ludahnya itu mbak kemudian
yang di tinggalnkan setelah gigitan nyamuk. Nah kandungan zat
dalam virus dengue itu yang akan mengganggu Kkestabilan dan
kekebalan tubuh menjadi menurun. Yaitu yang nantinya akan
berpengaruh pada trombosit atau kepingan sel sel darah menjadi
berkurang, sehingga yang ditemukan, penderita itu mengalami lemas.

Gitu mbak ...”"

Tujuan dilakukannya publikasi informasi aadalah untuk memberikan
pengetahuan tentang kesehatan serta pencegahan dalam mengetasi kasus

tentang kesehatan.Hal ini se paham dengan yang telah dikatakan oleh

bapak malik avi, staff promosi kesehatan.

“... sesuai dengan hasil yang dilihat oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur bahwa tujuan dilakukannya publikasi itu untuk

® Wawancara bersama bapak Ansarul fahrudda kabid Penanggulangan penyakit dan masalah
Kesehatan pada tanggal 13 Januari 2016 jam 09.20 WIB

’ Wawanacara bersama bapak Huda, staff laboratorium Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
pada tanggal 16 Desember 2016 jam 10.30 WIB



92

mengatasi masalah kesehatan. Yang mana utnuk menurun angka
kematian yang disebabkan oleh masalah kesehaatan...” 8

Setelah dilakukan dalam sistem pengoahan informasi, Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur kemudian merumuskan mengenai
bagaimana strategi yang dilakukan dalam tahapan publikasi yang. Yakni
diantaranya menentukan desain, memprhatikan teknik penulisan informasi
yang akan disampaikan, menentukan sasaran, mengontrol informasi
sebelum di terbitkan,menentukan media yang dipakai. Hal ini serupa
dengan apa yang dikatakan oleh bapak malik afif, staff promosi

kesehatan.

“... ya tentunya di dinas kesehatan provinsi ini dalam publikasinya
itu harus melalui statemen-statmen yang harus dilakukan dalam
menyebarkan informasi. Yang mana informasi yang telah di olah
oleh bagian P2MK itu kemudian di serahkan kepada bidang promosi
kesehatan untuk di desain semenarik mungkin, yaitu dengan
mempertimbangkan dalam pemilihan kata-kata yang cocok,
pemilihan warna yang tepat untuk sasaran yang akan ditujju,
pemilihan media sesuai dengan sasaran yang dituju, kemudian
setelah hasil sementara yang akan di publikasikan Kkita
pertimbangkan dan ditawarkan terlebih dahulu pada bidang P2MK
mengenai masalah penulisan kata, pemberian gambar, desain warna
dan lainya itu tentang apakah informasi yang akan disampaikan itu
sudah cocok atau belum. Apa bila kurang cocok maka kita
membenarkannya.. N

Dalam melakukan publikasi melalui media cetak pencetakan jumlah
media yang setiap tahun dilakukan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
mencetak 1000 media limflet, brosur yang secara pengetahuannya diambil

secara keseluruhan.jadi tidak terforkus pada satu informasi kesehatan saja

® Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 09.30 WIB
° Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 09.30 WIB
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yang di publikasikan. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh bapak malik

afif, staff promosi kesehatan.

“seperti pada tahun 2016 kemaren dalam satu tahun itu kita
mengeluarkan berita-berita yang berisikan pencegahan pengobatan
dan lainnya mulai dari penyakit DBD, HIV, Flu Burung, PIN. Akan
tetapi kalo pencetakan khusus untuk DBD dinas kesehatan ini telah
mencetak sebanyak + 300 lembar...%°

Penggunaan publikasi selain media, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur juga melakukan juga mengadakan event-event lainnya dalam
menggunakan sarana sebagai proses penyampaian informasi melalui
pameran, panggung terbuka yang semuanya akan dilakukan pada setiap
tahunnya di hari-hari nasional. Hal ini serupa dengan yang telah dikatakan

oleh bapak Malik Afif, Staff bidang Promosi Kesehatan.

““... jadi mbak biasanya di hari-hari nasional dan hari-hari kesehatan
seperti hari HIV Aids, hari penanaman sedunia, hari jadi Surabaya,
hari jadi jawa timur serta banyak lainnya dalam hari-hari kesehatan
di tiap tahunnya. Jadi kita Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
memnfaatkan hari-hari itu untuk melakukan sebagai sarana
komunikasi dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat
yaitu melalui pengadaan pameran di mall, pengadaan panggung
terbukadan banyak diantaranya mbak...”"*

Dalam tahapan proses publikasi informasi yang di buat oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur merupakan tahap publikasi secara tidak
langsung. Yang mana hasil publikasi yang dibuat oleh dinas kesehatan

provinsi yang dilakukan melalui berbagai macam media seperti media

% Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 09.30 WIB
" Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 09.30 WIB
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cetak yang terdiri dari pamflet, limfler, flayer, banner, beleho, poster
kemudian di berikan kepada Dinas Kesehatan Kota setempat untuk di
sebarkan kepada pelayanan kesehatan yang ada di masyarakat . hal ini
sejalur dengan apa yang telah dkatakan oleh bapak malik afif, staff bidang

promosi kesehatan.

13

. yaitu seperti yang sudah saya katakana diawal mengenai
penyebaran informasi itu dilakukan dengan melalui beberapa tahapan
yaitu dinas kesehatan prov menyalurkan kepada dinas kesehatan
kota/kabupaten , dan dinas kesehatan kota kemudian yang nyebarkan
kepada pusat pelayanan kesehatan yang ada di kota. Yaitu dengan
melihat jadwal penyebaran informasi yang telah ditetapkan di setiap
tahunnya. ...” 1

Mengenai waktu penyebaran informasi dinas kesehatan provinsi
jawa timur sudang menetapkan jadwal tersendiri dalam mempublikasikan
informasi tentang kesehatan. Akan tetapi apa bia kasus kesehatan seperti
kasus demam berdarah yang belum jadwalnya untuk mempublikasikan
informasi, maka Dinas Kesehatan Provinsi memiliki strategi waktu
tersendiri untuk mengatasi publikasi informasi tersebut. Hal ini seperti
yang telah di ungkapkan oleh ibu evi, staff program DBD bidang

penanggulangan penyakit dan masalah kesehatan.

“... dalam jadwal kapan itu melakukan publikasi, Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur telah mempunyai jadwal tersendiri yang sduadh
masuk dalam program penanganan kesehatan. Jadi mbak penyebran
informasi yang dilakukan oleh dinkes prov itu mempunyai jadwal di
tetiap tahunnya. Akan tetapi ketika belu jadwalnya melakukan
publikasi penyakit demam berdarahmisalnya tapi sudah terjadi
musim adanya penyakit demam berdarah, nah biasanya kabid
penanggulangan penyakit dan msalah kesehatan mereka telah

' Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 09.30 WIB
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menumumkan bahwasanya akhir-akhir ini harus waspada timbulnya
penyakit demamberdara, lalu pucaknya dimana kasus demam
berddarah mulai meningkat, dan trakhir adalah antiispasi
penanggulangan dan pemberantasan penyakit. Nah ketika kabid
menetapkan status-status tersebut disitulah kita mulai menyebarkan
publikasi informasi...” 3

Selain itu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam
mempublikasikan informasi kepada masyarakat di jawa timmur itu
terdapat nilai tersendiri yang diambil untuk menentukan publikasi yang
dilakukan dapat tersampaikan kepada masyarakat khususnya di daerah-
daerah tertentu yang notabenya mempunyai ciri khisus dalam menerima
informasi yang disampaikan.hal ini serupa dengan yang telah dikatakan

oleh bapak malik afif selaku staff bidang promosi kesehatan.

“... jadi begini mbak untuk menentukan tersampainya informasi
kepada masyarakat maka seperti kegiatan yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur di daerah probolinggo, banywangi,
sumenep.Yang mana daerah tersebut budayanya masih melekat
dengan budaya-budaya Madura.Nah salah satu daerah yang sangat
sulit dalam memperoleh informasi kesehatan itu daerah
tersebut.Sehingga tempat tersebut itu masih mempunyai kurangnya
kepercaayan terhadap yang menyampaikan informasi. Dengan
demikian setelah dinas kesehatan provinsi ini setelah mengetahui
informasi survey keadaan masyarakat yang akan ditempati dalam
menyebarkan informasi yaitu yang telah dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota/Kabupaten. Lalu kemudian Dinas Kesehatan
Provinsi ini dalam mereka membuat rencana dengan melibatkan
kementrian kesehatan, kyai, tokoh masyarakat.”"*

Selain itu, dinas kesehatan provinsi jaw timur dalam melakukan
publikasi kepada masyarakat dilakukan dengan membujuk masyarakat

dengan memberikan hadiah atau shovenir sebagai wujud untuk dapat

 Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 11 Januari 2017 jam 10.30 WIB
" Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan penyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 07 februari 2017 jam 09.30 WIB
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menerima informasi yang disampaikan oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur. Hal ini serupa dengan yang telah dikatakan oleh bapak malik

afif, sebagai Staff Penanggulangan Penyakit dan Masalah Kesehatan.

“ jadi selain kita dinkese porv dalam publikasi yang dilakukan
melalui media-media, kita juga telah memanfaatkan even yang telah
diagendakan disetiap tahunnya bahwa dalam melakukan publikasi
kita juga mempunyai trik khusus yang Kkita terapkan untuk
menaggani dalam karateristik masyarakat di beberapa darah tertentu
di provinsi jawa timur.”"

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam mempublikasikan
informasi mereka juga melihat perkembangan budaya popular yang
sebagai bahan untuk dalam sarana menyebarkan informasi.Hal ini serupa
dengan yang dikatakan oleh bapak malk afif, sebagai staff promosi

kesehatan.

13

.. nah seperti yang telah dilakukan di setiap tahunnyaitu, bahwa
kita Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur juga telah memperhatikan
budaya apa yang sedang terjadi di masyarakat. Yakni saat ini kan
lagi musimnya Car Free Day (CFD). Salah satunya di Taman
Bungkul Surabaya yang mana Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur ini akan menyelusup dalam budaya popular tersebut dengan
melakukan kegiatan even panggung terbua yang mana kemudian
dinas kesehatan provinsi dalam memilih tempat publikasi itu
disesuaikan dengan adanya umlah masyarakat yang ckup banyak.
Sehingga dalam menyampaikan informasi kita dinkese prov tidak
mengundang masyarakat terlebih dalhulu melinkan masyarakat
dengan kita ajak melakukan senam bersama dengan mengundang
instrusktur senam terkenal, nah setelah masyarakat itu terkumpul
dengan sendirinya, baru kita melakukan kegiatan talksho dengan
membahas materi-materi tentang kesehatan. Kemudian mengadakan
Tanya jawab.Yang mana kemudian kita juga mempunyai strategi
khusus agar masyarakat itu dapat menerina informasi yang dinkese
prov berikan.Yakni dengan memberikan hadia-hadiah diantaranya

> Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 07 februari 2017 jam 09.30 WIB
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payung, kaos, topi, godybag, kalender, balon dan hadiah kenang-
kenangan menarik lainnya yang mendorong masyarakat itu
menjawab pertanyaan yang telah diberikan dalam acara talk show
tersebut.Sehingga masyarakat masyarakat dapat menambah
pengetahuan informasi tentang kesehatan.”*°

Oleh sebab itu selain publikasi

Melihat kepedulian Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur untuk
melakukan publikasi di lingkungan sekitar Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur bahwa belum terdapat strategi yang terstruktur yang dilakukan
terjun kepada masyarakat sekellingnya.Sehingga untuk penyebaran
informasi dilingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dilakukan
dengan menyertakan baliho.Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh

bapak malik afif sebagai staff promosi kesehatan.

“nah sementara itu dalam melakukan sebagai bentuk kegiaan csr
lingkungan provinsi jawa tmur itu kita dinkes prov dalam terjun
terhadap kepedulian kepada masyarakat, kita menggunakan media
banner yang berada di depan lokasi dinas kesehatan. Yang mana
dengan media benner tersebut, masyarakat tahu tentang tindakan
infromasliYkesehatan yang dilakukan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur. “

Proses publikasi yang direncanakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur dalam lima tahun kedepannya bahwa terdapat program-
program yang ditentukan beserta melihat hasil evaluasi di tahun-tahun
sebelumnya. Hal ini seperti yang dikatakan oleh bapak malik afif sebagai

staff promosi kesehatan.

'® Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 07 februari 2017 jam 09.30 WIB
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“ bahwa dalam melakukan evaluasi setiap tahunnya terhadap
publikasi yang dilakukan itu terdapat evaluasi pada stategi
penetapan manajemen publikasinya. Yaitu dengan melihat hubungan
antara sasaran yang dituju dengan media yang digunakan. Yang
mana dalam menentukan sasaran dan media dapat menunjang dalam
tersampaikannya informasi tersebut itu dengan melihat bagaimana
penggunaan penyebaran informasi yang cocok untuk digunakan.
Yakni dengan dengan melihat media yang digunakan sebelumnya
misalnya menggunakan media pamvlet, dan tahun akan datang
dengan melihat hasil analisis situasi yang mengatakan bahwa perlu
adanya peningkatan media yang diterapkan, maka dinas kesehatan
provinsi akan mengevaluasi di kegiatan selanjutnya. Yaitu dengan
melakukan media flyer yang lebih efektif dalam menyebarkan

informasi”.*

Dengan demikian proses publikasi yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur mempunyai cirri khusus yang diterapkan
dalam melakukan penyebaran informasi kepada masyarakat. Oleh sebab
itu taktik yang diterapkan dapat mempunyai kesan tersendiri di
bandingkan kinerja publikasi diantara dinas pemerintah lainnya. Sehingga
dengan sendirinya memberio kesadaran masyarakat dalam menerima

pentingnya sebuah informasi kesehatan.

'® Wawancara bersama bapak Malik afif staff bidang penanggulangan enyakit dan masalah
kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tanggal 07 februari 2017 jam 09.30 WIB



